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ABSTRAK

Dengan pertambahan penduduk yang sangat cepat, berimplikasi pada
pertumbuhan kebutuhan pembangunan baik dalam bentang pendek maupun
bentang panjang, maka mau tidak mau akan berdampak kepada kebutuhan akan
material bahan bangunan salah satunya adalah kayu dan baja. Kayu merupakan
bahan bangunan yang sesuai sekali sebagai salah satu material konstruksi karena
mudah didapat, mudah dikerjakan, bobotnya yang agak ringan, dan cukup tinggi
kekuatannya tehadap gaya tarik, tekan maupun lendutan. Kayu ini dikembangkan
untuk memenuhi kebutuhan struktur sehinggal digunakan proses perlekatan yang
disebut kayu glulam. Glulam adalah susunan beberapa lapis kayu direkatkan satu
sama lain secara sempurna menjadi satu kesatuan tanpa terjadi diskontinuitas
perpindahan tempat, sedangkan material lain yaitu baja berbentuk profil gilas atau
pelat yang dibengkokkan merupakan bahan bangunan atap yang sesuai sekali
untuk lebar bentang 10 - 30 m.

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari dan membandingkan
penggunaan material kayu glulam dan baja untuk perencanaan struktur atap
monobeam dan menghitung analisis biaya struktur dengan tinjauan monobeam
kayu glulam dan baja.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, untuk analisis kekuatan dengan
beban yangs sama IWF 350.175.7.11 mampu menahan kuat lentur sebesar 65,61%
lebih besar dari gaya ultimitnya dan kayu glulam 150 x 900 mm menahan 22,41%
lebih besar dari gaya lentur ultimitnya, sedangkan untuk gaya geser baja mampu
menahan sebesar 62,5% lebih besar dari gaya geser ultimit dan glulam sebesar
59,3% lebih besar dari gaya ultimitnya. Untuk kekakuan diperoleh hasil lendutan
sebesar 15,34 mm untuk kayu glulam dan 37,924 mm untuk baja. Material kayu
lebih berat dibandingkan baja dengan persen beda sebesar 29,042 % dan harga
material kayu glulam lebih tinggi dibandingkan material baja dengan persen beda
sebesar 6,67%.

Kata kunci: Kayu, Baja, Glulam, Monobeam.
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ABSTRACT

Rapid population growth implies a growing nees for landscape
development in both short and long spans, it wiil inevitably affect the demand for
building materials such as wood and steel. Wood is a very suitable building
material as a contruction material because it is easy to get, easy to work, a rather
light weight, high strength adn tensile strength cosmos press and deflection. This
wooden structure was developed to meet the needs of attachment process used
glulam timber. Glulam is the formation of several layers of wood glued to each
other perfectly into a single unit without any displacement discotinuity, while
other material is stell roller or plate shaped profile which is curved roof building
materials suitable for the wide landscape was 10-30 m.

The purpose of this research is to study and compare the use of glulam
wood and steel for roof structure of the review monobem planning and cost
analysis to calculate the structure of the review monobem glulam wood and steel.

The conclusion of this research are, for glulam wood with the size 150 x
900 mm (arranged by 6 lamina 150 x 150 mm) and stell 350.175.7.11 found that
the deflection of the timber monobeam is smaller (more rigid) than steel with a
percent relative difference 9,29%, the timber monobema is heavier that steel with
a percent relative difference 29,04%, and the fabrication cost of the timber
monobeam is higherr than steel with a percent relative difference 6,67%.

Keywords: Wood, Steel, Glulam, Monobeam.
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DAFTAR NOTASI

Ay Luas penampang bruto, mm?
Ay Luas dari badan, tinggi keseluruhan dikalikan dengan ketebalan

badan, dt,, (mm?)

b Lebar elemen penampang, mm

b lebar komponen struktur (mm)

CL Faktor stabilitas balok

Cwm Faktor koreksi layan basah

Ci Faktor koreksi suhu

Cy Koefisien geser badan

Cyv Faktor Volume untuk kayu laminasi struktural dilem atau kayu
Ct Faktor penggunaan datar

Cq Faktor koreksi Geometrik

d tinggi komponen struktur (mm).

d Diameter baut

dy Diameter baut nominal pada daerah tak berulir, mm
DL beban mati nominal, Kg

Modulus elastis baja = 29.000 ksi (200.000 Mpa)
beban gempa, yang ditentukan menurut SNI 03-1726-1989, atau
penggantinya.

Emin’ Modulus elastisitas lentur rerata terkoreksi, MPa
b

f, Tegangan tarik putus baut, MPa

Fem kuat tumpu kayu utama MPa

Fes Kuat tumpu pelat sekunder MPa

Fu Kekuatan tarik minimum yang disyaratkan, Mpa.

Modulus elastis geser baja = 80.000 Mpa
Fy Tegangan leleh minimum yang disyaratkan, Mpa. Seperti yang

digunakan dalam spesifikasi ini, “tegangan leleh” menunjukan baik
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Fo
Fy’
fy

Fo*

Fbe

Kk
Kk

La

titik leleh  minimum yang disyaratkan ( untuk baja yang
mempunyai titik leleh) atau kekuatan leleh yang disyaratkan (
untuk baja yang tidak mempunyai titik leleh.

tahanan lentur baut, MPa

Kuat lentur kayu, MPa

Kuat lentur kayu terkoreksi

Tegangan normal/ lentur, MPa

Kuat geser, MPa

Referensi desain lentur, nilai dikalikan dengan semua faktor
koreksi kecuali C., MPa

Nilai desain tekuk kritis untuk penampang lentur

Tegangan tarik putus pelat, MPa

tegangan geser,MPa

Kuat geser kayu, MPa

Kuat geser sejajar serat terkoreksi, MPa

Berat jenis kayu

untuk penampang tersusun yang dilas, jarak bersih antara sayap
(mm)

beban hujan, tidak termasuk yang diakibatkan genangan air.

kejut, tetapi tidak termasuk beban lingkungan seperti
angin,hujan,dan lain-lain.

adalah panjang efektif tak terkekang yang digunakan pada
perencanaan batang tekan, mm.

Faktor konversi

Tahanan terkoreksi

Koefisien tekut geser pelat badan

Panjang komponen struktur, (mm)b

panjang komponen struktur lentur di antara titik-titik dengan
momen nol (mm).

beban hidup di atap yang ditimbulkan selama perawatan oleh
pekerja,peralatan, dan material, atau selama penggunaan biasa oleh
orang dan benda bergerak
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fi

Rop
Rqd
Rn
tw

Ty
te

Vh
Vg

tebal kayu utama, mm

Panjang maksimum bentang bersih

tebal pelat sekunder, mm

permukaan penampang terhadap berat kering oven
Kuat lentur nominal

Momen lentur plastis

Momen lentur terfaktor

jumlah alat pengencang dengan spasi yang seragam pada baris ke i
jumlah total alat pengencang

jumlah baris alat pengencang dalam sambungan
0.5 untuk baut tanpa ulir dan 0.4 untuk baut dengan ulir pada
bidang geser

Faktor kelangsingan balok

Kuat rencana, N

kuat nominal.

Tebal badan baja, mm

Tebal pelat, mm

Kuat tarik rencana, N

Tebal sayap baja, mm

Kuat geser nominal

kuat geser rencana baut,N

beban angin

10 untuk semua spesies kayu

tahanan lateral acuan satu baut

Tahanan perlu sambungan

Modulus penampang plastis di sumbu x, (mm®)
Tahanan terkoreksi sambungan

Faktor waktu kayu komposit struktural.

Parameter kelangsingan

Parameter batas kelangsingan

Parameter batas kelangsingan untuk elemen nonkompak
Faktor reduksi.
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DM,
ORn
D5

0
(EA)m
(EA)s

Kuat lentur rencana / momen desain
kuat rencana.

Faktor reduksi kekuatan saat fraktur
Faktor tahanan sambugan

kekakuan aksial kayu utama

kekakuan aksial kayu samping

modulus beban atau modulus gelincir untuk satu alat pengencang
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